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PENGARUH  RELEVANSI NILAI INFORMASI  AKUNTANSI
TERHADAP HARGA SAHAM DENGAN PENGUNGKAPAN MODAL
INTELEKTUAL SEBAGAI VARIABEL MODERASI PADA
PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA
(BEI) PADA PERIODE TAHUN 2015-2016

Tujuan dari penelitian ini adalah menguji pengaruh relevansi nilai informasi
akuntansi yang terdiri dari laba dan nilai buku ekuitas terhadap harga saham
dengan pengungkapan modal intelektual sebagai variabel moderasi dari
perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk
periode 2015-2016. Sampel diseleksi dengan menggunakan metode sampling
sederhana terkumpul 404 perusahaan. Teknik proses data menggunakan multiple
regression analysis dengan software komputer SPSS (Statistical Package For The
Social Sciences) versi 22.0 for Windows dan Microsoft Excel. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa: 1) laba per lembar saham tidak mempengaruhi secara
signifikan harga saham; 2) nilai buku per lembar saham tidak mempengaruhi
secara signifikan harga saham; 3) pengungkapan modal intelektual mempengaruhi
secara signifikan positif harga saham; 4) pengungkapan modal intelektual tidak
memoderasi secara signifikan pengaruh laba per lembar saham terhadap harga
saham; dan 5) pengungkapan modal intelektual memoderasi secara signifikan
pengaruh nilai buku per lembar saham terhadap harga saham.

Kata Kunci: Laba per Lembar Saham (EPS), Nilai Buku Per Lembar Saham
(BVS), Pengungkapan Modal Intelektual (ICD), Harga Saham, Relevansi Nilai

The purpose of this study is to examine the effect of value relevance accounting
information consisting of earning and book value equity to stock price with
intellectual capital disclosure as moderation variable from firms listed in
Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2015-2016. Samples were selected
using purposive sampling method amounted to 404 companies. Data processing
technique using multiple regression analysis with SPSS (Statistical Package For
The Social Sciences) computer software version 22.0 for Windows and Microsoft
Excel. The results of this study show that: 1) earning per share does not have a
significant effect on stock prices; 2) book value per share does not have a
significant effect on stock price; 3) intellectual capital disclosure have a positive
significant effects on stock prices; 4) intellectual capital disclosure does not
moderate significantly the effect of earnings per share on stock prices; and 5)
intellectual capital disclosure moderate significantly the effect of book value per
share on stock prices.

Keywords: Earning per Share (EPS), Book Value per Share (BVS), Intellectual
Capital Disclosure (ICD), Stock Price, Value Relevance
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang berisi
informasi akuntansi yang mencerminkan Kkinerja perusahaan dan digunakan oleh
pengguna laporan keuangan untuk menentukan keputusan bisnis. Pengguna
laporan keuangan yang dimaksud tidak hanya pihak di dalam perusahaan seperti
pemilik, namun juga pihak di luar perusahaan, seperti investor. Laporan keuangan
adalah salah satu cara perusahaan untuk berkomunikasi dengan para pemangku
kepentingannya (Alfraih, 2017). Informasi akuntansi yang terkandung dalam
laporan keuangan harus memberikan manfaat agar laporan keuangan tersebut
mampu menggambarkan Kinerja perusahaan sehingga dapat memberikan
informasi yang relevan kepada pengguna laporan keuangan untuk mengambil
keputusan.

Salah satu indikator bahwa suatu informasi akuntansi relevan adalah
adanya reaksi positif dari investor ketika diumumkannya informasi tersebut.
Reaksi tersebut dapat diamati dari adanya pergerakan harga saham (Naimah dan
Utama, 2006). Dengan kata lain, informasi yang dimiliki perusahaan dianggap
bernilai relevan jika disertai dengan pergerakan harga saham (Kothari, 2001).
Dalam melaporkan laporan keuangan, terdapat beberapa hal utama yang dijadikan
informasi yang cukup penting dalam pengambilan keputusan oleh, yaitu informasi
mengenai laba (earning) dan nilai buku ekuitasnya (book value equity). Laba
merupakan salah satu parameter kinerja perusahaan yang mendapat perhatian
utama dari investor. Laba merupakan hasil operasi perusahaan dari penjualan.
Selain laba, investor juga menggunakan nilai buku ekuitas karena memberikan
gambaran dari kekayaan bersih yang dimiliki oleh perusahaan.

Namun, perkembangan ekonomi global telah menggeser paradigma di
atas. Saat ini, investor tidak hanya menjadikan laporan keuangan sebagai
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gambaran kinerja perusahaan. Mereka tidak lagi memberikan reaksi positif hanya
karena perusahaan memiliki laporan keuangan yang baik. Hal ini disebabkan
karena laporan keuangan tidaklah cukup dalam memberikan informasi untuk
pengambilan keputusan (Hesameilita, 2012). Masih ada informasi lain yang
belum tercatat dalam laporan keuangan karena laporan keuangan hanya mengukur
informasi yang dapat dihitung berdasarkan bobot angka saja. Hal ini
menyebabkan informasi akuntansi dalam laporan keuangan menjadi tidak relevan
untuk pengambilan keputusan karena dianggap tidak mencerminkan Kkinerja
perusahaan secara menyeluruh. Investor membutuhkan informasi yang melampaui
laporan keuangan untuk membantu mereka sepenuhnya mengevaluasi peluang
dan resiko investasi (Alfraih, 2017). Informasi tersebut diharapkan mampu
mengukur seluruh kinerja perusahaan baik secara kuantitas maupun secara
kualitas.

Salah satu informasi penting yang sulit untuk diukur adalah aset tidak
berwujud. Aset tidak berwujud didalamnya termasuk ilmu pengetahuan dan
teknologi, lisensi, hak kekayaan intelektual, desain dan implementasi sistem, serta
merk produk atau brandnames. Pengetahuan perusahaan juga merupakan salah
satu aset tidak berwujud yang dapat dijadikan tolok ukur kinerja perusahaan.
Pengetahuan merupakan salah satu faktor utama dalam keberhasilan perusahaan.
Jika perusahaan tidak memiliki pengetahuan yang cukup, perusahaan akan kurang
memahami apa yang dihadapinya dan bagaimana cara menghadapi permasalahan
perusahaannya. Knowledge based views atau pandangan ekonomi berbasis
pengetahuan adalah suatu pandangan di mana pengetahuan perusahaan adalah aset
dan faktor penentu keunggulan kompetitif dan penciptaan nilai suatu perusahaan.

Bentuk dari pengetahuan perusahaan yang saat ini banyak dijadikan topik
dalam melakukan penelitian adalah modal intelektual (intellectual capital). Saat
ini, sudah banyak perusahaan berusaha memenuhi kebutuhan akan informasi yang
menyeluruh dengan melengkapi laporan keuangan dengan mengungkapkan modal
intelektual (Intellectual Capital Disclosure / ICD).

Banyak penelitian telah membuktikan bahwa modal intelektual dapat

memberikan jawaban kepada investor akan informasi yang menyeluruh. Baik
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literatur teoritis maupun empiris mendokumentasikan relevansi nilai dari
informasi akuntansi dan menunjukkan bahwa pengungkapan modal intelektual
merupakan salah satu informasi akuntansi yang relevan yang mampu mengubah
harga saham. Ada hubungan erat antara modal intelektual dengan Kkinerja
perusahaan dilihat berdasarkan informasi akuntansinya (Santoso, 2012). Untuk
itu, pengungkapan modal intelektual sangat penting untuk menilai relevansi
informasi akuntansi. Nantinya, jika informasi akuntansi berupa pengungkapan
modal intelektual berguna, investor akan menyesuaikan pengambilan keputusan
dan pasar akan memberikan respon positif melalui perubahan harga saham.
Berdasarkan pemaparan di atas dan beberapa penelitian sebelumnya
mengenai relevansi nilai dari informasi akuntansi yang menunjukkan adanya
perbedaan hasil penelitian, penelitian ini bermaksud untuk meneliti kembali
mengenai relevansi nilai di Indonesia. Indonesia sendiri merupakan salah satu
negara yang masih belum mengenal secara luas modal intelektual sehingga belum
semua perusahaan mengungkapkan modal intelektual di dalam laporan keuangan.
Hal ini memotivasi untuk meneliti lebih lanjut mengenai pengaruh pengungkapan
modal intelektual terhadap relevansi nilai yang terdiri dari laba dan nilai buku
ekuitas dengan melihat jumlah saham yang beredar. Jumlah saham yang beredar
menggambarkan minat investor akan perusahaan tersebut. Jika jumlah saham
yang beredar tinggi, maka harga saham juga akan meningkat. Berdasarkan uraian
di atas, maka dilakukan penelitian berjudul: “PENGARUH RELEVANSI
NILAI INFORMASI AKUNTANSI TERHADAP HARGA SAHAM
DENGAN PENGUNGKAPAN MODAL INTELEKTUAL SEBAGAI
VARIABEL MODERASI PADA PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI
BURSA EFEK INDONESIA (BEI) PADA PERIODE TAHUN 2015-2016.

2. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
dapat dikatakan bahwa relevansi nilai informasi akuntansi tidak dapat diukur
hanya dengan menggunakan laporan keuangan saja. Hal ini disebabkan karena

laporan keuangan tidak memberikan gambaran akan kinerja perusahaan secara
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menyeluruh. Masih ada informasi lain yang belum tercatat dalam laporan
keuangan Kkarena laporan keuangan hanya mampu mengukur informasi
berdasarkan kuantitas. Untuk itu, dibutuhkan informasi tambahan di dalam
laporan keuangan agar mampu memberikan gambaran akan kualitas kinerja
perusahaan secara menyeluruh sehingga mengubah pandangan investor terhadap
perusahaan tersebut lewat harga saham. Salah satu informasi tambahan tersebut
adalah dengan mengungkapkan modal intelektual.

Berbagai penelitian telah dilakukan dengan variabel yang berbeda-beda
dan ditemukan beberapa penelitian sebelumnya yang memperoleh hasil beragam.
Di mana terdapat penelitian yang menyatakan bahwa relevansi nilai informasi
akuntansi memiliki pengaruh signifikan positif terhadap harga saham. Namun ada
juga penelitian yang menyatakan sebaliknya. Untuk itu, diperlukan penelitian
lebih lanjut untuk membahas topik mengenai relevansi nilai dari informasi
akuntansi.

Berdasarkan pembahasan di atas, maka identifikasi masalah untuk
penelitian ini adalah: Apakah relevansi nilai informasi akuntansi yang terdiri dari
pelaporan laba per lembar saham (Earnings per Share / EPS) dan pelaporan nilai
buku ekuitas per lembar saham (Book Value per Share / BVS) dapat berpengaruh
terhadap harga saham dengan pengungkapan modal intelektual (Intellectual
Capital Disclosure / ICD) yang terdiri dari internal capital, external capital, dan
human capital sebagai variabel moderasi pada perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2015-2016?

3. Batasan Masalah

Untuk mempermudah penelitian ini dan agar lebih terarah dan berjalan
dengan lancar, maka dibuatlah suatu batasan masalah. Adapun batasan masalah
tersebut adalah penelitian ini hanya akan membahas pengaruh dari relevansi nilai
informasi akuntansi yang terdiri dari pelaporan laba per lembar saham (Earnings
per Share / EPS) dan pelaporan nilai buku ekuitas per lembar saham (Book Value
per Share / BVS) terhadap harga saham dengan pengungkapan modal intelektual

(Intellectual Capital Disclosure / ICD) yang terdiri dari internal capital, external
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capital, dan human capital (masing-masing terdiri dari 8 indeks) sebagai variabel

moderasi. Penelitian ini akan menggunakan model penilaian Ohlson (1995) yang

telah dimodifikasi pada penelitian terdahulu oleh Alfraih (2017). Obyek penelitian

adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia serta periode

dilakukannya pengamatan adalah tahun 2015-2016.

4.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas

dalam penelitian adalah sebagai berikut:

a.

Apakah relevansi nilai dari pelaporan laba per lembar saham (Earnings per
Share / EPS) memiliki pengaruh signifikan yang positif terhadap harga
saham?

Apakah relevansi nilai dari pelaporan nilai buku ekuitas per lembar saham
(Book Value per Share / BVS) memiliki pengaruh signifikan yang positif
terhadap harga saham?

Apakah pengungkapan modal intelektual (Intellectual Capital Disclosure /
ICD) memiliki pengaruh signifikan yang positif terhadap harga saham?
Apakah pengungkapan modal intelektual (Intellectual Capital Disclosure /
ICD) mampu memoderasi pengaruh relevansi nilai dari pelaporan laba per
lembar saham (Earnings per Share / EPS) terhadap harga saham?

Apakah pengungkapan modal intelektual (Intellectual Capital Disclosure /
ICD) mampu memoderasi pengaruh relevansi nilai dari pelaporan nilai buku
ekuitas per lembar saham (Book Value per Share / BVS) terhadap harga

saham?

Tujuan Dan Manfaat

1. Tujuan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah untuk:
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a. Mengetahui pengaruh signifikan relevansi nilai dari pelaporan laba per lembar
saham (Earnings per Share / EPS) terhadap harga saham perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2016.

b. Mengetahui pengaruh signifikan relevansi nilai dari pelaporan nilai buku
ekuitas per lembar saham (Book Value per Share / BVS) terhadap harga saham
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2016.

c. Mengetahui pengaruh signifikan pengungkapan modal intelektual (Intellectual
Capital Disclosure / ICD) terhadap harga saham perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2016.

d. Mengetahui kemampuan pengungkapan modal intelektual (Intellectual
Capital Disclosure / ICD) memoderasi pengaruh relevansi nilai dari pelaporan
laba per lembar saham (Earnings per Share / EPS) terhadap harga saham
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2016.

e. Mengetahui kemampuan pengungkapan modal intelektual (Intellectual
Capital Disclosure / ICD) memoderasi pengaruh relevansi nilai dari pelaporan
nilai buku ekuitas per lembar saham (Book Value per Share / BVS) terhadap
harga saham perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-
2016.

2. Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara langsung
maupun tidak langsung kepada berbagai pihak. Manfaat dari penelitian ini dibagi
ke dalam beberapa pihak penerima, antara lain:

a. Pihak investor diharapkan dapat memperolen pemahaman mengenai
pengungkapan modal intelektual, yang dapat memberikan informasi tambahan
bagi para investor untuk menentukan keputusan untuk melakukan investasi,
maupun menghentikan investasi lewat harga saham perusahaan.

b. Pihak perusahaan diharapkan memperolen dan menambah pemahaman
mengenai pengungkapan modal intelektual yang dimiliki oleh perusahaan,
yang dapat dijadikan referensi terkait pengambilan keputusan mengenai

pengelolaan pengungkap modal intelektual sehingga perusahaan dapat
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memaksimalkan kemampuan dalam meningkatkan nilai yang dimilikinya serta
mengetahui relevansi nilai saham dari pengungkapan modal intelektual. Selain
itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukkan kepada pihak
perusahan agar dapat lebih memahami perlakuan akuntansi atas pengungkapan
modal intelektual perusahaan yang akan memaksimalkan informasi laporan
keuangannya sehingga mampu mengubah pandangan investor lewat harga
saham.

Bagi pihak pengembangan ilmu, hasil penelitian ini diharapkan mampu
memperluas wawasan dan dapat menjadi referensi serta berbagai landasan
untuk pengembangan penelitian selanjutnya mengenai relevansi nilai saham

dari pengungkapan modal intelektual.
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